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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio penilaian yang diproksikan dengan Price 

Earning Ratio (PER) dan ukuran perusahaan terhadap harga saham PT Adhi Karya (Persero) Tbk 

periode 2014–2023. Metode yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan data sekunder dari 

laporan keuangan tahunan dan situs resmi Bursa Efek Indonesia. Analisis data menggunakan uji 

asumsi klasik, regresi linier, serta uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara parsial Price Earning Ratio (PER) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

(Thitung = 2,045 < 2,36462; sig. = 0,080> 0,05), sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh negatif 

signifikan (Thitung = -8,586>2,36462; sig. = 0,000 < 0,05). Secara simultan, kedua variabel 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham (Fhitung = 36,937 > 4,46; sig. = 0,000 < 0,05). Koefisien 

determinasi menunjukkan bahwa 88,9% variasi harga saham dijelaskan oleh Price Earning Ratio 

(PER) dan ukuran perusahaan, sisanya 11,1% dipengaruhi variabel lain. 

 

Kata Kunci: Rasio Penilaian ; Price Earning Ratio; Ukuran Perusahaan ; Harga Saham. 

 

Abstract 

This study aims to analyze the effect of valuation ratios, proxied by the Price Earning Ratio (PER), 

and firm size on the stock price of PT Adhi Karya (Persero) Tbk during the period 2014–2023. The 

method used is descriptive quantitative, with secondary data obtained from annual financial reports 

and the official website of the Indonesia Stock Exchange. Data analysis includes classical assumption 

tests, linear regression, as well as t-test, F-test, and the coefficient of determination. The results show 

that partially, the Price Earning Ratio (PER) has no significant effect on stock price (t-value = 2.045 

< 2.36462; sig. = 0.080 > 0.05), while firm size has a significant negative effect (t-value = -8.586 > 

2.36462; sig. = 0.000 < 0.05). Simultaneously, both variables have a significant effect on stock price 

(F-value = 36.937 > 4.46; sig. = 0.000 < 0,05). The coefficient of determination indicates that 88.9% 

of the variation in stock price is explained by the Price Earning Ratio (PER) and firm size, while the 

remaining 11.1% is influenced by other variables. 

 

Keywords Valuation Ratio ; Price Earning Ratio ; Firm Size ; Stock Price. 

 

 

PENDAHULUAN  
Pembangunan infrastruktur yang kuat dan berkualitas menjadi elemen penting dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Guna memenuhi permintaan infrastruktur yang kian 
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meningkat, Indonesia memiliki sejumlah perusahaan konstruksi BUMN yang berperan signifikan 

dalam agenda pembangunan nasional. Dengan meningkatnya pembangunan nasional, menarik para 

investor untuk menanamkan modalnya pada sektor industri. Peran investasi berpengaruh sangat 

penting dalam pelaksanaan kontruksi, karena dengan adanya investasi kelancaran pembangunan 

infrastuktur dapat terjamin dengan baik.  

Salah satu perusahaan konstruksi terbesar di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) adalah PT Adhi Karya (Persero) Tbk. Sebagai perusahaan yang berfokus pada sektor konstruksi, 

properti, dan infrastruktur, PT Adhi Karya menghadapi tantangan dan peluang yang mempengaruhi 

kinerja keuangannya, serta harga sahamnya di pasar modal. Dalam 10 tahun terakhir, PT Adhi Karya 

(Persero) Tbk mengalami dinamika keuangan yang menarik untuk dianalisis. Meskipun total aset 

perusahaan menunjukkan tren peningkatan yang konsisten dari tahun ke tahun yang seharusnya 

mencerminkan pertumbuhan dan ekspansi usaha namun harga saham perusahaan justru mengalami 

penurunan yang signifikan dan berkelanjutan. Fenomena ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian 

antara kinerja fundamental perusahaan yang tercermin dari nilai aset, dengan persepsi pasar terhadap 

prospek bisnis perusahaan yang tercermin melalui harga sahamnya 

Menurut Prasetya dkk (2022:37) saham merupakan sertifikat atau instrumen keuangan yang 

menjadi bukti kepemilikan atas sebagian aset perusahaan. Dalam perusahaan, berbagai faktor dapat 

mempengaruhi harga saham, baik secara internal maupun eksternal. Secara internal, rasio penilaian 

menjadi salah satu indikator utama yang digunakan investor untuk menilai prospek saham.  

Rasio penilaian merupakan suatu rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menciptakan 

nilai kepada masyarakat pemegang saham” (Suhadi, 2019:268). Rasio penilaian digunakan untuk 

menilai apakah harga saham di suatu perusahaan dianggap murah (undervalued) atau mahal 

(overvalued) di pasar. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah Price Earning Ratio 

(PER).  Suhadi (2019:21) menyebutkan Price Earning Ratio (PER) merupakan rasio yang 

menggambarkan perbandingan antara harga pasar setiap saham dengan laba per saham. 

Selain itu, ukuran perusahaan (Firm size) juga menjadi salah satu variabel penting yang 

dianalisis dalam menentukan harga saham, ukuran perusahaan dapat diukur menggunakan total aset, 

pendapatan, atau kapitalisasi pasar. Menurut Siregar & Nurmala (2018:82) ukuran perusahaan merujuk 

pada skala yang digunakan untuk menilai dan mengklasifikasikan besar kecilnya suatu perusahaan. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani dkk (2017), Price Earning Ratio (PER) berpengaruh 

secara signifikan terhadap harga saham. Namun, Fahrozi (2021) menyebutkan bahwa Price Earning 

Ratio secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Kemudian winata (2021), 

mengatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Lisna Silalahi dan Sabeth Sembiring ukuran perusahaan 

mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham. 

Merujuk pada latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini difokuskan untuk mengetahui 

dan menganalisis pengaruh Rasio Penilaian serta Ukuran Perusahaan terhadap harga saham PT Adhi 

Karya (Persero) Tbk pada periode 2014–2023, baik secara parsial maupun simultan. Secara khusus, 

penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah Rasio Penilaian berpengaruh terhadap harga saham, 

apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap harga saham, serta apakah kedua variabel tersebut 

secara bersama-sama memberikan pengaruh terhadap harga saham perusahaan dalam periode 

penelitian tersebut. 

 

METODE 
Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Rozak & Hidayati (2019:5) 

mengatakan bahwa metode penelitian kuantitatif adalah metode yang merujuk pada data yang 
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Jurnal Sinergi Manajemen 
https://bmabersama.or.id/index.php/jsm 
Vol. 03 No. 01 , Bulan : Februari 2026 – Mei 2026  [p.102 - 115]

  Copyright © pada Penulis  

104 
 

 

Jurnal Sinergi Manajemen 
Fokus SDM-Pemasaran-Keuangan-Kewirausahaan 

p-ISSN : 3031-2485 

e-ISSN : 3090-7519 
 

dinyatakan dalam bentuk angka. Metode ini digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, 

di mana data dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian. 

Populasi dan Sampel 

populasi yang menjadi objek penelitian ini adalah laporan keuangan PT Adhi Karya (persero) 

Tbk periode waktu 2014-2023 dan sampel yang digunakan yaitu laporan posisi keuangan, laporan laba 

rugi dan ikhtisar saham pada PT Adhi Karya (persero) Tbk dari periode 2014-2023.  

Teknik Pengumpulan data 

Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini sepenuhnya merupakan data sekunder, yaitu data 

yang diperoleh dari dokumen-dokumen perusahaan dan laporan-laporan lain yang relevan dengan 

penelitian, termasuk laporan keuangan periode 2014-2023.   

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam memperoleh data sekunder pada 

penelitian ini adalah studi kepustakaan (library research). Data yang digunakan merupakan data 

sekunder yang diperoleh melalui situs Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan situs resmi 

perusahaan (www.adhi.co.id), berupa informasi mengenai PT Adhi Karya (persero) Tbk serta laporan 

keuangan yang mencakup rasio keuangan dan harga saham perusahaan untuk periode 2014-2023. 

Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif yang 

meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas, pengujian asumsi klasik, uji 

regresi linear yang meliputi analisis regresi linear berganda dan koefisien korelasi, uji hipotesis yang 

meliputi uji t (parsial) dan uji f (simultan), serta uji Koefisien determinasi menggunakan software 

SPSS 25. 

 

                         H1 

                                                                   

      H2 

                               H3    

               Sumber : Data diolah peneliti 2025 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

HASIL dan PEMBAHASAN  

HASIL  

Berikut disajikan data yang dihasilkan dari setiap variabel, yaitu rasio penilaian yang di proksikan oleh 

Price Earning Ratio, Ukuran perusahaan dan Harga saham pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk. Dari 

tahun 2014-2023. Data disajikan dalam tabel berikut : 

Tabel 1. Data Keuangan PT Adhi Karya (Persero) dari tahun 2014-2023 

Tahun Laba Per 

Lembar Saham 

Total Aset Harga 

Saham (Rp) 

2014 179,91 10.458.881.684.274 3.480 

Ukuran 

Peruusahaan (X2) 

Harga Saham  

(Y) 

Rasio Penilaian 

(X1) 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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                         Sumber : Data diolah peneliti 2025 

 

Tabel 2. Rekapitulasi PER, Total Aset (LN) dan Harga Saham 

PT Adhi Karya (Persero) Tbk Periode 2014-2023 

Tahun PER (kali) Total Aset (LN)  Harga saham (Rp) 

2014 19,34 29.98 3.480 

2015 10,55 30.45 2.140 

2016 23,63 30.63 2.080 

2017 13,02 30.98 1.885 

2018 7,68 31.04 1.390 

2019 6,27 31.23 1.167 

2020 219,29 31.27 1.535 

2021 57,74 31.32 895 

2022 27,39 31.32 484 

2023 12,25 31.33 312 

                  sumber : Data diolah peneliti 2025 

 

Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 3. Hasil uji statistik deskriptif 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Rasio Penilaian 10 6.27 219.29 397.160 6.485.900 

Ukuran Perusahaan 10 29.98 31.33 309.550 .45960 

Harga Saham 10 312 3480 1536.80 927.058 

Valid N (listwise) 10         

          Sumber : Output SPSS Statistics 25 

 

a.Variabel Rasio Penilaian (X1), dari data tersebut bisa di deskripsikan bahwa nilai minimun nya 

adalah 6,27 sedangkan nilai maksimumnya 219,29 dengan rata-rata setiap tahun nya adalah 39,7160. 

Standar deviasi dari variabel X1 adalah 64,85900.  

b.Pada variabel Ukuran Perusahaan (X2) dapat di deskripsikan bahwa nilai minimumnya adalah 29,98 

dan maksimum 31,33 sengan rata-rata 30,9550. Standar deviasi dari varibel ini adalah 0,45960. 

2015 202,83 16.761.063.514.879 2.140 

2016 88,03 20.095.435.959.279 2.080 

2017 144,75 28.332.948.012.950 1.885 

2018 181 30.118.614.769.882 1.390 

2019 186 36.515.833.214.549 1.167 

2020 7 38.093.888.626.552 1.535 

2021 15,5 39.900.337.834.619 895 

2022 17,67 39.986.417.216.654 484 

2023 25,46 40.492.030.620.079 312 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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c.Sedangkan variabel Harga (Y) menunjukkan bahwa nilai minimumnya adalah 312 dan maksimum 

3480 dengan rata-rata 1536,80. Standar deviasi pada variabel ini sebesar 927,058. 

 

Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Output SPSS Statistic 25 

Gambar 2. Hasil uji Normalitas Histogram 

 

Berdasarkan gambar yang ditampilkan, dapat diinterpretasikan bahwa distribusi memiliki 

kecenderungan mendekati pola normal. Indikasi tersebut terlihat dari bentuk histogram yang relatif 

seimbang, tanpa kemiringan yang signifikan ke arah kiri maupun kanan, sehingga menyerupai 

karakteristik distribusi normal.  

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 63.534.149 7.218.655   8.801 .000     

Rasio 

Penilaian 
3.388 1.656 .237 2.045 .080 .921 1.086 

Ukuran 

Perusahaan 
-2.007.169 233.767 -.995 -8.586 .000 .921 1.086 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

Sumber : Output SPSS Statistic 25 

 

Berdasarkan hasil output SPSS uji multikolinearitas pada tabel yang disajikan, diperoleh nilai 

tolerance Variabel Rasio Penilaian dan Ukuran Perusahaan sebesar 0,921 dan nilai VIF sebesar 1,086, 

sehingga nilai tolerance keduanya bernilai lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF nya lebih kecil dari 10. 

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa data tersebut tidak terdapat multikolinearitas 
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Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Output SPSS Statistic 25 

Gambar 3. Hasil Uji Scatterplot 

 

Gambar diatas menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas yang memperlihatkan bahwa sebaran titik 

data bersifat acak dan tidak membentuk pola tertentu di sekitar garis nol pada sumbu vertikal (y). 

Ketiadaan pola sistematis tersebut mencerminkan bahwa gejala heteroskedastisitas tidak terdeteksi 

dalam model, dengan demikian dapat dinyatakan bahwa model regresi yang digunakan telah 

memenuhi asumsi homoskedastisitas, sehingga layak untuk dilakukan analisis lebih lanjut. 

 

Uji Autokorelasi 

Dalam penelitian ini di peroleh : 

n = 10 

k = 2 

d = 1,239 

dL = 0,6972 

dU = 1,6413 

4-dL = 4 – 0,6972 = 3,3028 

4-dU = 4 – 1,6413 = 2,3587 

 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .956a .913 .889 309.259 1.239 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Rasio Penilaian 

b. Dependent Variable: Harga Saham 

                    Sumber : Output SPSS Statistic 25 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai DW dalam penelitian ini adalah 1,328. Sehingga klasifikasi 

keputusan adalah dL<d<dU atau 0,6972<1,239<1,6413 yang menunjukkan bahwasannya hasil 

pengujian ini belum dapat menghasilkan keputusan yang pasti. Karena nya, guna memastkan 

keputusan yang akurat, dilakukan lah pengujian Run Test. 
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Tabel 6. Hasil Uji Run 

Runs Test 

  Unstandardized Residual 

Test Valuea 2.588.046 

Cases < Test Value 5 

Cases >= Test Value 5 

Total Cases 10 

Number of Runs 6 

Z .000 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 

a. Median 

                          Sumber : Output SPSS Statistic 25 

 

Berlandaskan tabel diatas, didapat nilai signifikansi (Asymp.Sig.) sebesar 1,000. Mengingat bahwa 

nilai tersebut melampaui ambang signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak 

mengandung indikasi autokorelasi. Dengan demikian, model regresi linier yang digunakan memenuhi 

asumsi independensi residual dan layak untuk dilanjutkan pada tahap analisis berikutnya 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 7. Hasil uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 63.534.149 7.218.655   8.801 .000 

Rasio Penilaian 3.388 1.656 .237 2.045 .080 

Ukuran 

Perusahaan 
-2.007.169 233.767 -.995 -8.586 .000 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

Sumber : Output SPSS Statistic 25 

 

Berdasarkan hasil olahan SPSS, temuan pengujian regresi linier berganda dapat dideskripsikan 

sebagai berikut:  

Y = a + β1.X1 + β2.X2 + e 

Harga saham = 63534,149 + 3,388X1 -2007,169X2 + e 

Berdasarkan formulasi persamaan regresi berganda, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

a. Nilai konstanta (a) adalah 63534,149. Hal ini mengindikasi bahwa pada kondisi dimana variabel 

independen Rasio Penilaian dan Ukuran perusahaan berada pada titik nol (X1 dan X2 = 0), maka 

harga saham (Y) diproyeksikan berada pada angka 63534,149. 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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b. Koefisien regresi pada variabel Rasio Penilaian (X1) menunjukkan angka 3,388 dengan arah 

positif. Hal ini merefleksikan bahwa setiap Rasio Penilaian meningkat 1 satuan, maka harga 

saham diproyeksikan akan mengalami kenaikan sebesar 3,388. 

c. Koefisien regresi pada variabel Ukuran Perusahaan (X2) adalah -2007,169 dan bernilai negatif. 

Ini Menegaskan bahwa kenaikan ukuran perusahaan sebesar satu satuan berimplikasi pada 

penurunan harga saham sekitar 2.007,169. 

 

Koefisien Korelasi 

Tabel 8. Hasil Uji Analisis Koefisien Korelasi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .956a .913 .889 309.259 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Rasio Penilaian 

                           Sumber : Output SPSS Statistic 25 

 

Merujuk pada tabel yang tersaji, koefisien korelasi (R) teridentifikasi sebesar 0,956. Nilai tersebut 

berada dalam rentang 0,80 hingga 1,000, yang berdasarkan klasifikasi menunjukkan derajat 

keterkaitan yang bersifat “sangat Kuat” 

 

Uji t (Uji Parsial)  

Tabel 9. Hasil Uji T (Uji Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 63.534.149 7.218.655   8.801 .000 

Rasio Penilaian 3.388 1.656 .237 2.045 .080 

Ukuran 

Perusahaan 
-2.007.169 233.767 -.995 -8.586 .000 

A. Dependent Variable: Harga Saham 

       Sumber : Output SPSS Statistic 25 

 

Diketahui T tabel = t (a/2 : n-k-1) 

= t (0,05/2 : 10-2-1) 

= 0,025 : 7 

  = 2,36462 

a. Rasio Penilaian (X1) terhadap Harga Saham (Y) 

Variabel Rasio Penilaian (X1) memiliki nilai thitung sebesar 2,045, yang lebih kecil daripada 

nilai ttabel (2,045<2,36462). Selain itu, tingkat signifikasi yang diperoleh mencapai 0,080 lebih 

tinggi dari tingkat signifikansi yang di tetapkan, yaitu 0,05 (0,080>0,05). Berdasarkan hasil 

tersebut, H0 (hipotesis nol) diterima dan H1 ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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secara parsial, variabel Rasio Penilaian tidak memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

fluktuasi harga saham. 

b. Pengaruh Ukuran Perusahaan (X2) terhadap Harga Saham (Y) 

Variabel ukuran perusahaan (X2) memperlihatkan taraf probabilitas sebesar 0,000, yang 

berada di bawah batas signifikansi yang ditetapkan yakni 0,05 (0,00<0,05) dan nilai thitung sebesar -

8,586, yang lebih besar dari ttabel 2,36462 (-8,586>2,36462). Oleh sebab itu, H0 ditolak dan H2 

diterima, ang menandakan bahwa variabel ukuran perusahaan memberikan pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap harga saham.  

 

Uji f (Uji Simultan) 

Tabel 10. Hasil Uji F (Uji Simultan) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 7.065.433.487 2 3.532.716.744 36.937 .000b 

Residual 669.488.113 7 95.641.159     

Total 7.734.921.600 9       

A. Dependent Variable: Harga Saham 

B. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Rasio Penilaian 

Sumber : Output SPSS Statistic 25 

 

Diketahui F tabel = F (k ; n-k) 

   = F (2 ; 10-2) 

   = F (2 ; 8) 

   = 4,46 

Merujuk pada hasil keluaran SPSS yang tercantum dalam tabel di atas, diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 36,937 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Nilai tersebut menunjukkan bahwa Fhitung lebih 

besar dari nilai Ftabel (36,937>4,46) serta taraf signifikansi yang dihasilkan berada di bawah ambang 

batas yang telah ditentukan, yakni 0,05 (0,000 < 0,05). 

Temuan ini mengindikasi bahwa H0 (Hipotesis nol) ditolak dan H3 tervalidasi. Dengan berlandaskan 

pada hasil tersebut, dapat dirumuskan bahwa secara simultan terdapat keterpengaruhan antara Rasio 

Penilaian dan Ukuran Perusahaan terhadap harga saham pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk.  

 

Koefisien determinasi 

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .956a .913 .889 309.259 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Rasio Penilaian 

                       Sumber : Output SPSS Statistic 25 
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Koefisien determinasi (R2) merefleksikan proporsi variasi pada variabel dependen yang dapat 

diatribusikan kepada variabel independen. Berdasarkan hasil yang tersaji dalam tabel diatas, diperoleh 

nilai (R2) sebesar 0,889 atau setara dengan 88,9%. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebesar 88,9% 

fluktuasi harga saham dapat dijelaskan oleh variabel Rasio Penilaian dan Ukuran Perusahaan. Adapun 

sisanya, yakni sebesar 11,1% (100%-88,9% = 11,1%) merupakan kontribusi dari variabel-variabel lain 

di luar cakupan model yang tidak dijadikan fokus dalam penelitian ini.  

PEMBAHASAN  

Pengaruh Rasio Penilaian Terhadap Harga saham  

Berdasarkan pengujian, didapat nilai Thitung adalah 2,045, sehingga Thitung <Ttabel (2,045<2,36462). 

Kemudian, nilai signifikasi yang tercatat sebesar 0,080 dimana nilai tersebut menunjukkan lebih tinggi 

dari tingkat signifikansi yang di tetapkan, yaitu 0,05 (0,080>0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa secara parsial, variabel Rasio Penilaian tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

dinamika harga saham PT Adhi Karya (Persero) pada rentang waktu 2014–2023. Secara teoritis, 

peningkatan nilai Rasio Penilaian (PER) menggambarkan proyeksi pasar terhadap potensi pertumbuhan 

laba di periode mendatang, sehingga harga saham cenderung diperdagangkan di atas nilai wajarnya, dan 

sebaliknya, Tingkat PER yang lebih rendah merefleksikan bahwa harga saham berada dalam kondisi 

relatif undervalued. Dengan demikian, temuan empiris dalam penelitian ini mengungkap bahwa 

fluktuasi nilai PER tidak memunculkan pengatuh yang substansial terhadap dinamika harga saham 

perusahaan sepanjang periode observasi.  

Temuan pengujian ini sejalan dengan hasil riset terdahulu yang dilaksanakan oleh Erik Setiawan dan 

Rudi Sanjaya (2024), yang mengemukakan bahwa Price Earning Ratio (PER) tidak memberikan 

pengaruh secara parsial terhadap harga saham. Kendati demikian, hasil tersebut berseberangan dengan 

temuan penelitian Witri Handayani dan Elsya Meida Arif (2021), yang mengindikasikan bahwa variabel 

Price Earning Ratio (PER) secara parsial berkontribusi positif dan signifikan terhadap pembentukan 

harga saham. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Harga saham  

Berdasarkan temuan dari pengujian diketahui nilai Thitung sebesar -8,586 yang lebih kecil dari Ttabel 

2,36462 (-8,586>2,36462). Kemudian nilai signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai tersebut 

menunjukkan lebih kecil daripada nilai signifikansi yang telah di tetapkan yaitu 0,05 (0,00<0,05). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel Ukuran Perusahaan, secara parsial, menimbulkan 

pengaruh yang bersifat negatif serta signifikan terhadap harga saham. Temuan ini menunjukkan bahwa 

investor cenderung tidak memberikan apresiasi yang lebih tinggi terhadap perusahaan dengan ukuran 

yang lebih besar, kemungkinan karena faktor seperti peningkatan kompleksitas operasional, risiko 

keuangan yang lebih tinggi, atau efisiensi manajerial yang menurun seiring dengan bertambahnya 

ukuran perusahaan. 

Hasil penelitian ini selaras dengan temuan kajian yang diuraikan oleh Lisna Silalahi dan Sabeth 

Sembiring (2020), yang menegaskan bahwa ukuran perusahaan memberikan kontribusi negatif dan 

signifikan terhadap harga saham. Meskipun demikian, hasil tersebut berlawanan dengan simpulan 
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penelitian yang dipaparkan oleh Febdwi Suryani dalam skripsinya (2023), yang menyatakan bahwa 

variabel ukuran perusahaan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. 

Pengaruh Rasio Penilaian dan Ukuran Perusahaan Terhadap Harga saham  

Berdasarkan hasil pengujian statistik melalui uji F, diperoleh nilai Fhitung sebesar 36,937 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,000. Sehingga nilai Fhitung lebih tinggi dibandingkan nilai F tabel 

(36,937>4,46) dan nilai signifikansi berada dibawah nilai signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05 

(0,000<0,05). Hal ini mengindikasi bahwa variebal Rasio Penilaian dan Ukuran Perusahaan memiliki 

pengaruh secara simultan terhadap harga saham pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk periode 2014-2023.  

Hasil ini menunjukkan adanya kesesuaian dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ch.Dini Ika 

Handayani, skripsi (2023) yang mengindikasikan bahwa variabel Price Earning Ratio (PER) dan Ukuran 

Perusahaan, secara bersama-sama, memengaruhi dinamika harga saham. 

SIMPULAN  

Berlandaskan pada temuan hasil pengolahan data yang telah dilaksanakan, maka inferensi yang dapat 

dirumuskan adalah sebagai berikut: 

1.Hasil analisis uji t (parsial) menunjukkan bahwa Rasio Penilaian (Price Earning Ratio) sebagai 

variabel independen tidak memberikan pengaruh signifikan (Thitung 2,045<2,36462 dan signifikansi 

0,080>0,05) terhadap variabel dependen harga saham PT Adhi Karya (Persero) Tbk selama tahun 2014-

2023. 

2.Hasil uji t atau uji parsial diperoleh bahwa variabel independen Ukuran Perusahaan secara parsial 

berpengaruh negatif signifikan (Thitung -8,586>2,36462 dan signifikansi 0,00<0,05) terhadap variabel 

dependen Harga saham pada PT Adhi Karya (Persero) Tbk periode 2014-2023.  

3.Berdasarkan temuan dari pengujian F atau uji simultan, terungkap bahwa variabel independen Rasio 

Penilaian dan Ukuran Perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan (Fhitung sebesar 36,937>4,46 

dan disertai dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berada jauh di bawah tingkat signifikansi yang 

ditetapkan yaitu 0,05 (0,000 < 0,05) terhadap variabel dependen Harga Saham pada PT Adhhi Karya 

(Persero) Tbk Periode 2014-2023. 
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